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Abstract 
Background: Obesity is a medical condition characterized by excessive fat accumulation that exceeds standard 

weight-for-height thresholds. One of the factors causing obesity is diet and nutritional intake, so obesity 

greatly affects children's growth and development. Globally, around 42 million children under five suffer from 

obesity, representing a major public health concern. One of the factors causing obesity in babies is early 

provision of MPASI. Objective: To find out whether MPASI at the age of 3-5 months is related to the incidence 

of obesity in the Tanjung Gusta Village Area. Method: This research uses a quantitative type of research with 

a cross sectional research design. This research uses data collection methods for measuring body weight (BB) 

and height (TB), as well as questionnaires which are filled out by respondents according to the instructions 

given. The type of data collected in this research is primary data obtained directly from respondents through 

a questionnaire which includes questions related to dependent and independent variables, as well as 

secondary data obtained by researchers indirectly through midwives in the Tanjung Gusta Village Area. 

Where researchers want to know the relationship between giving MP-ASI to babies 3-5 with the incidence of 

obesity in the Tanjung Gusta Village area. Results: It can be seen from the results of the chi-square correlation 

test of the relationship between giving MP-ASI to babies aged 3-5 months and the incidence of obesity in the 

Tanjung Gusta Village area. The test was carried out using the chi-square correlation test and obtained an 

Asymp Sig of 0.002 < 0 .05 means there is a relationship between giving MP-ASI to babies aged 3-5 months 

and the incidence of obesity in the Tanjung Gusta Village area. 
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Abstrak 

Latar belakang : Obesitas adalah kondisi medis yang ditandai dengan penumpukan lemak berlebih yang 

melebihi ambang batas standar berat badan terhadap tinggi badan. Salah satu faktor penyebab obesitas adalah 

pola makan dan asupan gizi, sehingga obesitas sangat memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Secara global, sekitar 42 juta anak di bawah usia lima tahun mengalami obesitas, yang merupakan masalah 

besar dalam kesehatan masyarakat. Salah satu faktor penyebab obesitas pada bayi yaitu pemberian MPASI 

dini. Tujuan : Untuk mengetahui apakah MPASI di usia 3-5 bulan berhubungan dengan kejadian obesitas di 

Wilayah Desa Tanjung Gusta. Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

penelitian adalah cross sectional. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data pengukuran berat 

badan (BB) dan tinggi badan (TB), serta kuesioner yang diisi oleh responden sesuai dengan petunjuk yang 

diberikan. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh langsung 
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dari responden melalui kuesioner yang mencakup pertanyaan terkait variabel dependen dan independen, 

serta data sekunder yang di dapatkan peneliti secara tidak langsung melalui bidan di Wilayah Desa Tanjung 

Gusta. Dimana peneliti ingin mengetahui Hubungan Pemberian MP-ASI pada Bayi 3-5 dengan Kejadian 

Obesitas di wilayah Desa Tanjung Gusta. Hasil : Berdasarkan hasil uji chi-square Hubungan Pemberian MP-

ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan Kejadian Obesitas di Wilayah Desa Tanjung Gusta, uji yang dilakukan 

dengan menggunakan uji korelasi chi-square maka di dapatkan Asymp Sig sebesar 0,002 < 0,05 menunjukkan 

adanya hubungan antara pemberian MP-ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan Kejadian Obesitas di Wilayah 

Desa Tanjung Gusta. 
 
Kata Kunci: MP-ASI, Obesitas. 
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Pendahuluan 

Makanan Pendamping ASI disingkat dengan MP-ASI merupakan makanan yang diberikan pada bayi 

usia 7 bulan ke atas. Tetapi masih banyak dijumpai orangtua yang memberikan MP-ASI pada bayi yang 

berusia kurang dari 7 bulan. Menurut [1], pemberian MP-ASI terlalu dini dapat menyebabkan masalah 

pertumbuhan. Berdasarkan penelitian Qanit dan Bangsawan (2020), pemberian MP-ASI pada bayi usia di 

bawah 6 bulan bisa mengakibatkan obesitas karena asupan kalori berlebihan [2]. 

Obesitas merupakan suatu kondisi dimana berat badan melebihi batas normal dikarenakan adanya 

penumpukan lemak di dalam tubuh. Salah satu faktor penyebab terjadinya obesitas yaitu pola makan dan 

asupan gizi, sehingga obesitas ini sangat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak. sekitar 42 

juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami obesitas, yang merupakan masalah kesehatan yang signifikan di 

seluruh dunia [3]. Bayi yang mengalami obesitas dapat menimbulkan berbagai masalah Kesehatan dan dapat 

mengganggu tumbuh kembang bayi di masa depan. 

Pada tahun 2022 terdapat data global sejumlah 45 juta orang mengalami wasting, dan terdapat sejumlah 

37 juta orang memiliki berat badan melebihi batas normal atau obesitas [4]. Menurut WHO (2020) Data dari 

2015-2020 menunjukan bahwa sebesar 56% bayi berusia 0-6 bulan diseluruh dunia telah diberikan makanan 

selain ASI [5]. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian ibu belum memahami tata cara pemberian MP-ASI 

yang tepat, sehingga pemberian MP-ASI pada bayi dapat menimbulkan masalah seperti gizi buruk, 

penurunan pertumbuhan, obesitas, dan gizi berlebihan [6]. 

Salah satu faktor penyebab obesitas pada bayi yaitu pemberian MP-ASI Dini. Data WHO (2022) 

menunjukkan bahwa lebih dari 1 miliar orang mengalami obesitas, termasuk 39 juta anak. Angka obeitas yang 

cukup tinggi yaitu di China 5-6%, Thailand 4,9%, dan Malaysia 8,8%. Di Indonesia angka kejadian obesitas 

semakin meningkat dari 8% menjadi 21,8% (Prof. Dante, 2024). Menurut data yang diperoleh dari WHO 

pemberian MP-ASI Dini usia 0-6 bulan sebanyak 6.010 bayi (39,37%) (WHO, 2020) 

Hasil survei status gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, secara nasional, angka kejadian kelebihan berat 

badan di Indonesia mengalami penurunan hingga 3,5% diikuti dengan penurunan angka obesitas dari 0,3% 

pada tahun 2021 menjadi 3,8% pada ahun 2022 [7]. Provinsi Jawa Tengah tercatat sebagai urutan pertama 
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dengan angka kejadian obesitas tertinggi pada tahun 2022 sebesar 6,8% (Kemenkes RI, 2022). Data Riskesdas 

2022 menunjukan bahwa 12,6% ibu memberikan MP-ASI dini (Riskesdas,2022). 

Penelitian di provinsi Sumatera Utara ditemukan bahwa 56,8% terdapat ibu memberikan makanan 

pendamping ASI tidak sesuai dengan usia yang dianjurkan semestinya  atau ibu memberikan MP-ASI dini 

pada bayi usia 0-6 bulan dan hanya 43,2% ibu tidak memberikannya terlalu dini. Menurut badan pusat 

statistik proporsi bayi kelebihan berat badan pada kelompok usia 0-59 bulan di Sumut meningkat menjadi 

8,90% pada tahun 2018 dan meningkat 3% dari tahun 2017 yang mencapai 5,90% [8]. Sedangkan berdasarkan 

profil kesehatan provinsi Sumatera Utara (2015) diketahui bahwa cakupan ASI eksklusif pada tahun 2015 di 

Sumut sebesar 56.6% masih belum mencapai target nasional yang ditetapkan yakni sebesar 80% [9]. 

Berdasarkan hasil survey awal yang dilakukan peneliti dengan wawancara 10 ibu yang memiliki bayi 

usia 3-5 bulan di Wilayah Desa Tanjung Gusta sudah memberikan MP-ASI dengan alasan ibu mengatakan 

bayi sering menangis karena tidak merasa kenyang. Berdasarkan latar belakang dan survey awal yang 

dilakukan peneliti, peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang “ Hubungan Pemberian MP-ASI Dini 

dengan Kejadian Obesitas di Wilayah Desa Tanjung Gusta”. 

 

Metode Penelitian  

Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional dengan pendekatan observasional. Data variabel 

dikumpulkan secara simultan pada satu waktu tertentu dari subjek penelitian yang telah memenuhi kriteria 

inklusi. Metode ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara pemberian MP-ASI dini (usia 3-5 bulan) 

dengan kejadian obesitas di Desa Tanjung Gusta. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Desa Tanjung Gusta. Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan 

November tahun 2024. 

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dari penelitian ini adalah 40 bayi usia 3-5 bulan di Wilayah Desa Tanjung Gusta. Sampel 

diambil menggunakan teknik total sampling, di mana semua ibu yang memiliki bayi berusia 3-5 bulan 

dijadikan sebagai sampel. Dengan demikian, jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 40 bayi.. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengumpulkan data melalui tiga pendekatan utama. Pertama, dilakukan pengukuran 

antropometri secara langsung terhadap berat badan (BB) dan tinggi badan (TB) bayi menggunakan alat ukur 

yang telah terstandarisasi. Kedua, responden (orang tua bayi) diminta mengisi kuesioner terstruktur dengan 

bimbingan peneliti untuk memastikan akurasi pengisian. Kuesioner tersebut dirancang untuk 

mengumpulkan informasi mengenai variabel dependen (status obesitas) dan independen (praktik pemberian 

MP-ASI). Ketiga, peneliti juga memperoleh data sekunder dari dokumentasi bidan desa setempat berupa 

catatan kesehatan bayi di wilayah Desa Tanjung Gusta. 

 

Teknik Pengolahan Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical 

Product and Service Solutions) versi 21. Proses pengolahan diawali dengan tahap editing untuk memeriksa 

kelengkapan dan konsistensi data kuesioner guna memastikan validitas informasi. Selanjutnya dilakukan 

coding dengan mentransformasikan data kualitatif ke dalam kode numerik sesuai kategori yang telah 

ditetapkan. Data kemudian diproses dengan mengkonversi data mentah menjadi format terstruktur yang siap 

untuk analisis statistik. Tahap akhir adalah cleaning yang meliputi identifikasi dan koreksi terhadap 

kesalahan input, missing values, serta outlier untuk menjamin akurasi dataset sebelum dilakukan analisis 

lebih lanjut. 
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Aspek Pengukuran 

No Variabel Definisi Parameter Alat ukur Skor Skala 

ukur 

1. Independen:  

MP-ASI Dini 

Makanan tambahan 

yang diberikan 

kepada bayi 

sebelum usia 6 

bulan selain air susu 

ibu. 

Bayi yang 

mendapatkan MP-

ASI Dini 

Wawancara 0= Tidak 

diberikan MP-

ASI dini 

 

1= diberikan 

MP-ASI dini 

Nominal 

2. Depeden 

:Obesitas 

 

Obesitas adalah 

kondisi 

penumpukan lemak 

yang berlebihan di 

dalam tubuh, 

sehingga berat 

badan melebihi 

batas normal. 

Menurut PMK RI 

Nomor 2 Tahun 2020 

tentang standar 

antropometri anak 

Gizi buruk : 

 <-3SD 

Gizi kurang :  

-3 SD sd  

<-2 SD 

Gizi baik (normal):  

-2 SD sd + 1SD 

Beresiko gizi lebih : < 

+ 1  SD sd + 2 SD 

Gizi lebih : > + 2 SD sd 

+ 3 SD 

Obesitas : > + 3 SD 

IMT/U 0= Tidak 

obesitas 

 

1= 

Obesitas 

Nominal 

 

Analasis Data 

Dalam penelitian ini digunakan analisis deskriptif berupa analisis univariat dan bivariat. Analisis 

univariat dilakukan untuk memperoleh gambaran distribusi frekuensi dari berbagai variabel yang diteliti, 

baik variabel bebas maupun variabel terikat. Data yang telah dikumpulkan melalui pengisian kuesioner 

kemudian dianalisis dan disusun dalam bentuk distribusi frekuensi sesuai dengan masing-masing variabel 

yang diteliti. Persentase hasil dihitung menggunakan rumus: P = F/N × 100%, dengan keterangan P adalah 

persentase, F merupakan frekuensi setiap kategori, N adalah jumlah seluruh frekuensi alternatif jawaban yang 

menjadi pilihan responden sebagai sampel penelitian, dan 100% merupakan bilangan konstan. 

Sementara itu, analisis bivariat dilakukan dengan menyusun tabel silang antara dua variabel, yaitu 

variabel dependen dan independen. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah terdapat hubungan yang 

bermakna antara kedua variabel tersebut. Dalam pelaksanaannya, analisis bivariat menggunakan uji korelasi 

Chi-square untuk mengukur tingkat hubungan antar variabel. 

 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Analisis Univariat 

Hasil penelitian untuk mengetahui Hubungan Pemberian MP-ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan 

kejadian Obesitas di Wilayah Desa Tanjung Gusta Tahun 2024 dengan jumlah karakteristik dan responden 

sebanyak 40 bayi. Didapatkan hasil karakteristik responden bayi usia 3-5 bulan di Wilayah Desa Tanjung 

Gusta. 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, karakteristik responden penelitian ini menunjukkan pola 

distribusi yang menarik. Dari segi distribusi usia, mayoritas subjek penelitian berada pada kelompok usia 5 

bulan dengan jumlah 24 bayi (60%), sementara kelompok usia termuda (3 bulan) hanya terdiri atas 4 bayi 

(10%). Lebih lanjut, analisis komposisi jenis kelamin mengungkapkan dominasi responden perempuan 

dengan jumlah 22 bayi (55%), dibandingkan dengan responden laki-laki yang berjumlah 18 bayi (45%). 

Temuan ini memberikan gambaran awal tentang profil sampel penelitian sebelum dilakukan analisis lebih 

lanjut terhadap variabel-variabel utama. 
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Tabel 1.  Karakteristik Responden Bayi Usia 3-5 Bulan di Wilayah Desa Tanjung Gusta 

Umur f % 

5 Bulan 24 60 

4 Bulan 12 30 

3 Bulan 4 10 

Total 40 100 

Jenis Kelamin f % 

Laki - Laki 18 45 

Perempuan 22 55 

Total 40 100 

 

Tabel 2. Bayi Usia 3-5 Bulan yang diberikan MP-ASI di Wilayah Desa Tanjung Gusta 

MP-ASI f % 

Diberikan MP-ASI 34 85 

Tidak diberikan MP-ASI 6 15 

Total 40 100 

 

Berdasarkan hasil analisis yang disajikan pada Tabel 2, terlihat bahwa sebagian besar bayi usia 3-5 bulan 

telah menerima MP-ASI dini. Secara lebih rinci, dari total 40 responden, sebanyak 34 bayi (85%) mendapatkan 

MP-ASI sebelum usia yang direkomendasikan, sementara hanya 6 bayi (15%) yang tidak diberikan MP-ASI 

secara dini. Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik pemberian MP-ASI sebelum usia 6 bulan masih 

cukup prevalen di wilayah penelitian. 

Tabel 3.Bayi Usia 3-5 Bulan yang Mengalami Obesitas di Wilayah Desa Tanjung Gusta 

Kejadian Obesitas f % 

Obesitas 32 80 

Tidak Obesitas 8 20 

Total 40 100 

 

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 3, ditemukan bahwa prevalensi obesitas pada bayi usia 3-

5 bulan di Desa Tanjung Gusta cukup tinggi. Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 32 bayi (80%) 

mengalami obesitas, sedangkan 8 bayi lainnya (20%) memiliki status gizi normal. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa masalah obesitas pada bayi di wilayah tersebut perlu mendapatkan perhatian serius 

dari tenaga kesehatan dan pemangku kebijakan setempat. 

 

Analisis Bivariat 

Hasil penelitian pada Hubungan Pemberian MP-ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan Kejadian 

Obesitas di Wilayah Desa Tanjung Gusta Tahun 2024 di dapatkan hasil seperti tabel 4. 

Tabel 4. Hubungan Pemberian MP-ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan Kejadian Obesitas di Wilayah Desa 

Tanjung Gusta 

Pemberian MP-

ASI 

Total  Kejadian Obesitas  Total  

Obesitas f 

% 

Tidak 

Obesitas 

f 

% 

f 

% 

Diberikan 34 32 94 2 6 34 85 

Tidak diberikan 6 0 0 6 100 6 15 

Total 40 32  8  40 100 
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Berdasarkan Tabel 4, dapat diidentifikasi pola hubungan antara pemberian MP-ASI dini dengan 

kejadian obesitas pada bayi usia 3-5 bulan. Dari 40 responden penelitian, sebanyak 34 bayi (85%) menerima 

MP-ASI dini, dimana 32 diantaranya (94%) mengalami obesitas dan hanya 2 bayi (6%) yang tidak obesitas. 

Sebaliknya, dari 6 bayi (15%) yang tidak diberikan MP-ASI dini, tidak satupun yang mengalami obesitas (0%), 

dengan seluruhnya (100%) berada dalam kategori status gizi normal. Temuan ini menunjukkan 

kecenderungan kuat antara praktik pemberian MP-ASI dini dengan peningkatan risiko obesitas pada bayi di 

wilayah studi.  

Hasil penelitian pada Hubungan Pemberian MP-ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan Kejadian 

Obesitas di Wilayah Desa Tanjung Gusta Tahun 2024 dengan meggunakan uji Korelasi Chi-square dapat dilihat 

pada table 5. 

Tabel 5. Pemberian MP-ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan Kejadian Obesitas di Wilayah Desa Tanjung 

Gusta dengan Uji Korelasi Chi-square 

Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 9.608a 1 .002   

Continuity Correctionb 6.483 1 .011   

Likelihood Ratio 7.764 1 .005   

Fisher's Exact Test    .010 .010 

Linear-by-Linear 

Association 

9.368 1 .002   

N of Valid Cases 40     

 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang disajikan pada Tabel 5, uji chi-square menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara pemberian MP-ASI pada bayi usia 3-5 bulan dengan kejadian obesitas di 

Desa Tanjung Gusta (nilai p = 0,002; α < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa praktik pemberian MP-

ASI sebelum usia 6 bulan secara statistik berkaitan dengan peningkatan risiko obesitas pada populasi studi. 

 

Pembahasan 

Hasil dari penelitian yang dilakukan, Tim Peneliti mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh Pemberian 

MP-ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan Kejadian Obesitas di Wilayah Desa Tanjung Gusta. Dari penelitian 

ini masih banyak didapatkan ibu yang memberikan MP-ASI dibawah usia 6 bulan sehingga banyak bayi yang 

mengalami obesitas. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qanit Ismalia,pada tahun 

2020, yang menyatakan beberapa hal, seperti kekuragan aktivitas fisik, konsumsi makanan cepat saji, faktor 

genetik, kurang konsumsi ASI dan pemberian makanan pendamping terlalu dini dapat menyebabkan obsitas 

[2]. Pernyataan ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hidayat Yusuf, 2023. Dampak 

pemberian MP-ASI dini terhadap pertumbuhan bayi yang berusia antara 0-6 bulan adalah sebagai berikut: (1) 

bayi lebih rentan terhadap penyakit dan sistem kekebalan bayi akan berkurang, (2) menyebakan berbagai 

reaksi, seperti diare, sembelit, dan perut kembung, (3) meningkatkan resiko alergi makanan, (4) kemungkinan 

obesitas, (5) produksi ASI dapat menurun, dan (6) anak tidak menerima nutrisi ASI yang ideal [10]. 

Penelitian yang dilakukan oleh Qaodriyah Dwi Maulinda, 2023 menunjukan hubungan antara 

pemberian MP-ASI dini dengan kejadian obesitas pada bayi berusia 3-5 bulan. Salah satu Tindakan yang tidak 

sesuai yaitu memberi MP-ASI terlalu dini akan berdampak dalam jangka pendek antara lain mengurangi 

keinginan bayi untuk menyusu, yang berarti produksi ASI berkurang dan kekuatan menyusu berkurang, 

dalam jangka panjang banyak, Tindakan yang tidak sesuai juga dikaitkan dengan peningkatan resiko yang 

merupakan bahaya dari dari pemberian MP-ASI dini [11]. 

Menurut penelitian Aribah Fikhriyyah D. Nasution, 2023 Pemberian MP-ASI dini atau sebelum berusia 

6 bulan dapat menyebabkan anak mengalami gizi lebih dan obesitas karena sistem pencernaan anak belum 

sempurna dan siap menerima makanan padat saat berumur setelaah 6 bulan ke atas. Jika MP-ASI diberikan 

sebelum berusia 6 bulan, proses pemecahan sari makanan belum sempurna sehingga berisiko mengalami 

pengendapan lemak yang tinggi [12]. 
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Hasil penelitian sesuai dengan yang dilakukan oleh Dina Dwi Nuryani pada tahun 2020, yang 

menemukan bahwa pemberian MP ASI terlalu dini pada balita di wilayah kerja Puskesmas Hajimena Natar 

Lampung Selatan memiliki hubungan yang bermakna dengan obesitas (p-value < 0,05). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa responden yang mendapat MP-ASI pada usia kurang dari 6 bulan memiliki 

kemungkinan 8 kali lebih besar untuk mengalami obesitas dibandingkan dengan responden yang mendapat 

MP ASI pada usia 6 bulan [13]. 

Selain itu kenaikan berat badan bayi juga dapat dipengaruhi pola nutrisi mereka. . Hal ini sesuai dengan 

hipotesis penelitian yang dibuat oleh Pasaribu dkk. Pada tahun 2023, yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara pengetahuan ibu tentang pola asupan nutrisi mereka dan kenaikan berat badan bayi usia 

enam hingga dua belas bulan di Puskesmas Keritang Hulu Kecamatan Kemuning pada tahun 2023 [14]. Tim 

Peneliti menemukan bahwa ada hubungan antara pemberian MP-ASI pada bayi usia 3 hingga 5 bulan dengan 

kejadian obesitas di wilayah Desa Tanjung Gusta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ibu-ibu sering 

memberikan MP-ASI sebelum usia bulan, yang menyebabkan banyak bayi menjadi obesitas. 

Pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) di masyarakat pedesaan Indonesia, terutama di Desa 

Tanjung Gusta, menunjukkan prevalensi yang mengkhawatirkan terhadap anjuran kesehatan, terutama 

dalam hal waktu pemberian yang terlalu awal (85%) disertai dengan angka obesitas yang tinggi. Kesenjangan 

ini mencerminkan kurangnya pemahaman yang mendalam mengenai dampak jangka panjang dari obesitas 

pada tahap awal kehidupan. Penelitian menunjukkan bahwa persepsi tradisional mengenai kesehatan bayi, 

yaitu keyakinan bahwa bayi yang gemuk adalah bayi yang sehat, berkontribusi pada pola pemberian 

makanan yang tidak tepat [15,16]. 

Persepsi ini sering terakumulasi dari konteks budaya yang kuat, di mana orang tua mungkin kurang 

mendapatkan informasi yang valid tentang risiko obesitas di kemudian hari. Misalnya, pertumbuhan berat 

badan yang cepat pada periode awal kehidupan dapat berkorelasi dengan kenaikan risiko obesitas. Penelitian 

menunjukkan bahwa pertumbuhan pesat pada bayi berhubungan dengan peningkatan BMI dan risiko 

kelebihan berat badan pada masa anak-anak [17,18]. Pola makan dan faktor lingkungan, seperti kebiasaan 

makan yang diajarkan oleh orang tua, juga memengaruhi cara bayi beradaptasi dengan cita rasa makanan. 

Hasil studi menyimpulkan bahwa anak-anak yang mengalami tekanan saat pemberian makan, baik melalui 

cara yang menekan atau mengekang, memiliki potensi lebih tinggi untuk menghadapi masalah berat badan 

di masa mendatang [19,20]. 

Kekurangan pemahaman tentang risiko kesehatan akibat obesitas awal ini tidak hanya menyentuh 

aspek kesehatan individu tetapi juga memperlebar isu sosial yang lebih besar terkait transisi gizi di 

masyarakat Indonesia. Transisi ini ditandai dengan perubahan signifikan dalam pola konsumsi makanan, 

yang semakin bergantung pada produk olahan dan makanan pengganti ASI, sering kali didorong oleh 

informasi yang menyesatkan [16,21]. Ini mengindikasikan tantangan yang dihadapi dalam pendidikan 

kesehatan, di mana sangat penting untuk mengedukasi masyarakat mengenai pentingnya pendekatan 

berbasis bukti dalam pemberian makanan bayi dan pemahaman akan risiko dari keputusan makan yang 

kurang tepat. 

Dalam menghadapi situasi ini, intervensi pendidikan perlu dilakukan untuk meningkatkan 

pemahaman orang tua tentang nutrisi bayi dan risiko yang mungkin timbul dari obesitas pada usia dini. 

Diperlukan sinergi antara para profesional kesehatan dan masyarakat untuk mendorong perubahan pola pikir 

yang positif mengenai kesehatan bayi, di mana kelebihan berat badan tidak lagi dianggap sebagai ukuran 

kesehatan yang baik [22,23]. Melalui pemahaman yang lebih baik dan pendekatan edukatif, diharapkan bisa 

memperkecil kesenjangan antara rekomendasi kesehatan dan praktik pemberian MP-ASI di lapangan. 

 

Analisis Mekanisme Biologis Pemberian MP-ASI Dini 

Secara fisiologis, pemberian MP-ASI sebelum usia 6 bulan dapat memengaruhi perkembangan sistem 

metabolik bayi melalui beberapa mekanisme yang saling terkait. Pertama, sistem pencernaan bayi yang belum 

matang secara fungsional belum memiliki kapasitas optimal untuk memproses makanan padat. 

Ketidakmatangan enzimatik dan motilitas usus dapat menyebabkan malabsorpsi nutrisi sekaligus 

penyerapan kalori berlebihan, yang menjadi faktor risiko obesitas [24]. 

Kedua, pengenalan makanan padat dini terbukti mengganggu kolonisasi mikrobiota usus yang ideal. 

Studi oleh Sitorus et al. (2021) menunjukkan bahwa dysbiosis akibat MP-ASI dini dapat mengurangi 

keragaman bakteri komensal seperti Bifidobacterium, yang berperan penting dalam regulasi metabolisme 
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energi dan sintesis asam lemak rantai pendek [25]. Kondisi ini berpotensi memicu resistensi insulin dan 

akumulasi jaringan adiposa [26]. 

Mekanisme ketiga melibatkan stimulasi hormonal. Asupan protein berlebihan dari MP-ASI dini 

terbukti meningkatkan sekresi insulin dan Insulin-like Growth Factor-1 (IGF-1) [27]. Kedua hormon ini tidak 

hanya merangsang proliferasi adiposit, tetapi juga memprogram epigenetik yang meningkatkan kerentanan 

obesitas jangka panjang. 

Temuan penelitian Symon et al. (2017) memperkuat bukti bahwa bayi penerima MP-ASI dini memiliki 

risiko obesitas 94% lebih tinggi [28]. Data ini konsisten dengan pemahaman bahwa intervensi nutrisi pada 

periode kritis perkembangan sistem metabolik (0-6 bulan) dapat menyebabkan reprogramming permanen 

pada jalur pengaturan berat badan. 

 

Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian pada judul Hubugan Pemberian MP-ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan 

Kejadian Obesitas di Wilayah Desa Tanjung Gusta dapatkan dari 40 bayi yang diberikan MP-ASI sebanyak 34 

(85%) bayi dan yang mengalami obesitas sebanyak 32 (94%) bayi dan yang tidak menglami obesits sebanyak 

2 (6%) bayi. Sedangkan dari 40 bayi yang tidak diberikan MP-ASI sebanyak 6 (15%) bayi dan yang mengalami 

obesitas sebanyak 0 bayi dan yang tidak menglami obesits sebanyak 6 (100%) bayi Berdasarkan hasil analisis 

data penelitian yang dilakukan di Wilayah Desa Tanjung Gusta. Pada hasil uji korelasi chi-square Hubungan 

Pemberian MP-ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan Kejadian Obesitas di Wilayah Desa Tanjung Gusta, uji 

yang dilakukan dengan menggunakan uji korelasi chi-square maka di dapatkan Asymp Sig sebesar 0,002 < 

0,05 berarti ada Hubungan Pemberian MP-ASI pada Bayi Usia 3-5 Bulan dengan Kejadian Obesitas di Wilayah 

Desa Tanjung Gusta.  
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